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S&P 500 (US)
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Hang Seng (HK)
Shanghai Comp (CN)
Nikkei 225 (JP)
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6,00 3,28 0,55
2,50 1,70 0,10
17-Jul-19  18-Jul-19 %Change
7,07 7,10 0,47
3,11 3,10 (0,48)
2,12 2,05 (3,39)
JIBOR (%) LIBOR (%)
6,17 2,3701
6,49 2,2978
6,65 2,3025
6,99 2,1987
7,09 2,2170
16-Jul 17-Jul %Change
6,401.88 6,394.61 -0.11%
1,025.53 1,023.97 -0.15%
3,004.04 2,984.42 -0.65%
27,335.63  27,219.85 -0.42%
28,619.62  28,593.17 -0.09%
2,937.62 2,931.69 -0.20%
21,535.25  21,469.18 -0.31%
12,430.97  12,341.03 -0.72%
7,577.20 7,535.46  -0.55%

FX
Dolar AS turun sedikit pada hari Rabu tetapi masih tetap dekat tertinggi satu minggu setelah IMF mengatakan nilai
tukar USD dinilai terlalu tinggi.

Indeks dolar AS, yang mengukur kekuatan greenback terhadap sekeranjang enam mata uang utama, merosot 0,2%
menjadi 96,885. Sementara itu laporan itu juga memperingatkan bahwa Brexit dan perang dagang AS-China adalah
ancaman bagi ekonomi global. Presiden A.S. Donald Trump telah berulang kali meminta Federal Reserve untuk
menurunkan suku bunga dalam upaya untuk mencerminkan langkah serupa oleh Bank Sentral Eropa. Trump
mengatakan dia ingin melemahkan dolar untuk mendukung pertumbuhan. Dolar jatuh terhadap yen Jepang,
dengan USD / JPY tergelincir 0,1% menjadi 108,17.

GBPUSD naik dari posisi terendah sebelumnya, naik 0,2% menjadi 1,2426.

EURUSD naik 0,1% menjadi 1,1218, AUDUSD tergelincir 0,2% menjadi 0,700, sementara USDCAD turun 0,2%

menjadi 1,3062.

Pasar Obligasi

Menjelang pertemuan keputusan suku bunga Bl hari ini dan pasca lelang, para dealer dan keadaan makro global
sedikit goyah setelah komentar Trump untuk memberlakukan lebih banyak tarif pada Cina menyebabkan beberapa
aksi ambil untung pada obligasi Indonesia. Imbal hasil naik 3-9bps. Semua mata tertuju pada pertemuan
keputusan Bl rate hari ini.

Pasar Saham

Pada penutupan kemarin sore, IHSG berakhir terkoreksi -0,114% tepatnya pada 6,394.609. Aksi penjualan banyak
dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham-saham besar pilihan, terlihat dari penurunan IDX30
sebesar -0,20% dimana lebih besar dari penurunan IHSG pada hari tersebut. Hanya satu (1) sektor berakhir pada
zona positif, Consumer Goods Industry yang mengalami kenaikan sebesar +0,96%. Sisa sembilan (9) berakhir pada
zona merah, Miscellaneous Industry mengalami penurunan sebesar -3,66%, sektor Infrastructure, Utilities and
Transportation turun sebesar -0,51% dan sektor Property, Real Estate and Building Construction turun sebanyak -
0,18%. Investor Asing mencatat net sell Rp. 358,08 Miliar. Bursa Saham Asia cenderung bergerak pada zona
negatif dikarenakan meningkatnya kekhawatiran investor terhadap perang dagang antara Amerika Serikat dan
China setelah ancaman Presiden Trump terhadap tarif pada barang-barang berasal dari China sebesar USD$325
Miliar. Investor juga cemas menunggu laporan kinerja kuartalan perusahaan AS. Bursa Saham Amerika Serikat juga
melemah dikarenakan kinerja CSX Corp yang melemah dan memicu kekhawatiran bahwa perang dagang antara
AS-China dapat menggangu pendapatan perusahaan.

U al No 11 H:C

17-Jul-19  18-Jul-19  %Change 17-Jul-19  18-Jul-19  %Change

USD/IDR 13.950 13.980 0,22 EUR/USD 1,1212 1,1234 0,20
[ e i v GBP/USD 1,2413 1,2436 0,19
GBP/IDR 17.316 17.387 0,41

USD/CHF 0,9875 0,9852 (0,23)
CHF/IDR 14.127 14.190 0,45

AUD/USD 0,7015 0,7018 0,04
AUD/IDR 9.786 9.811 0,26

NzZD/USD 0,6711 0,6730 0,28
NZD/IDR 9.362 9.409 0,50
CAD/IDR 10.665 10.709 0,41 USD/CAD 1,3078 1,3054 (0,18)
HKD/IDR 1.785 1.789 022 USD/HKD 7,8121 7,8127 0,01
SGD/IDR 10.269 10.279 0,09 USD/SGD 1,3584 1,3601 0,13

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam laporan ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen
maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data dalam laporan ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang
mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam
laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan
terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada laporan ini bisa berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari laporan ini yang bisa dianggap dan atau
untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen
keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat
keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,
didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Tbk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab
atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”
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